
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Tebu merupakan tanaman yang banyak tumbuh di daerah beriklim panas dan

sedang. Tanaman tebu membutuhkan banyak air selama masa pertumbuhan, akan

tetapi setelah tua dan masa panen tanaman tebu tidak membutuhkan banyak air.

Di Indonesia tanaman tebu dibudidayakan di berbagai daerah. Tanaman ini pada

awalnya banyak ditanam di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur (Adisewojo,

1988). Saat ini tanaman tebu telah banyak dikembangkan di Pulau Sumatera,

khususnya Provinsi Lampung.

Produksi tebu di Indonesia mengalami fase naik-turun. Produksi tebu di

Indonesia sering mengalami penurunan namun pada tahun 2012 produksi tanaman

ini meningkat dari tahun sebelumnya yang hanya 2.267.887 ton menjadi

2.591.687 ton. Daerah yang menghasilkan produksi tebu tertinggi yaitu Provinsi

Jawa Timur, daerah ini disebut sebagai sentra produksi tebu (Direktorat Jendral

Perkebunan, 2008). Penurunan produksi tebu yang terjadi pada tahun-tahun

sebelumnya diakibatkan banyak hal, yaitu sistem budidaya yang kurang efektif,

seperti sistem pengolahan tanah, gangguan hama dan penyakit, pengaturan jarak

tanam, dan lain-lain.
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Perusahaan perkebunan memperbaiki sistem budidaya, salah satunya dengan

pengolahan tanah untuk meningkatkan produksi. PT Gunung Madu Plantation

(GMP) menerapkan sistem olah tanah intensif dengan alat berat seperti traktor

pada lahan budidaya tebunya. Namun, penerapan sistem olah tanah intensif

berdampak pada penurunan kualitas tanah yang dapat mempengaruhi kehidupan

biota tanah. Pengolahan tanah secara intensif dapat menyebabkan terjadinya

penurunan kualitas lahan yaitu kerusakan struktur tanah, peningkatan erosi tanah,

dan penurunan bahan organik tanah yang berpengaruh terhadap keberadaan biota

tanah (Umar, 2004 dalam Yudin, 2012). Salah satu biota tanah yang terkena

dampak dalam sistem olah  tanah secara intensif adalah nematoda, baik kelompok

nematoda yang hidup bebas maupun nematoda parasit tumbuhan.

Banyak nematoda parasit tumbuhan diketahui menyerang tebu di Indonesia.

Menurut Spaull dan Cadet (1995), genus nematoda parasit tumbuhan yang

berasosiasi dengan tanaman tebu di Indonesia diantaranya Pratylenchus,

Helicotylenchus, Meloidogyne, Tricodorid (Trichodorus dan Paratrichodorus),

Xiphinema, Hoplolaimus, Criconematid (Criconemella dan genus yang terkait),

Longidorid (Longidorus, Longidoroides, dan Paralongidorus), Paratylenchus,

dan Hemicycliophora. Namun, tidak semua genus nematoda tersebut tersebar

luas, beberapa genus seperti, Xiphinema, Tylenchorhynchus, Tricodorid,

Hoplolaimus, Longidorid, Paratylenchus, dan Hemicycliophora hanya ditemukan

dalam survei.

Manajement PT GMP telah melihat fenomena penurunan kualitas lahan akibat

penerapan sistem olah tanah intensif yang berkepanjangan. Oleh sebab itu, pada
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areal pertanaman tebu ini dilakukan studi sistem olah tanah konservasi untuk

menemukan alternatif rehabilitasi lahan. Olah tanah konservasi yang dikaji

meliputi sistem tanpa olah tanah dan penambahan mulsa bagas yang berasal dari

sisa penggilingan tebu. Penerapan sistem tanpa olah tanah dan pemulsaan ini

diharapkan dapat memperbaiki sifat-sifat tanah dan aktivitas biota tanahnya.

Hasil penelitian sebelumnya (Sibagariang et al., 2014) menunjukkan bahwa pada

perlakuan tanpa olah tanah terjadi peningkatkan kelimpahan beberapa genus

nematoda parasit tumbuhan, seperti Hemicriconemoides, Hoplolaimus,

Xiphinema, Longidorus, Tetylenchus, Paralongidorus, dan Meloidogyne pada

periode tanaman tebu plant cane berumur 11 bulan, namun penelitian (Hasanah et

al., 2014) menunjukkan bahwa kelimpahan nematoda parasit tumbuhan pada

pertanaman tebu ratoon-I tidak dipengaruhi oleh perlakuan olah tanah dan

pemulsaan. Yulistiara (2014) melaporkan bahwa interaksi sistem olah tanah

dengam pemulsaan mempengaruhi kelimpahan seluruh nematoda.

Sistem tanpa olah tanah dan pemulsaan masih diterapkan sampai tebu ratoon-III.

Penerapan sistem ini diketahui mempengaruhi kelimpahan nematoda pada fase

plant cane, ratoon-I dan ratoon-II. Studi terdahulu lebih fokus kepada nematoda

yang diektraksi dari tanah, tidak mengamati nematoda dari akar. Studi ini pada

tahun ke-3 yaitu masa tanaman tebu ratoon-III ini dilakukan untuk mengamati

nematoda parasit tumbuhan, baik dari tanah maupun akar.
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1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penerapan sistem olah tanah

dan pemberian mulsa terhadap populasi nematoda parasit tumbuhan dari akar dan

tanah pada pertanaman tebu ratoon-III.

1.3 Kerangka Pemikiran

Lahan yang menerapkan sistem olah tanah secara intensif (OTI) pada umumnya

bersih dan gembur karena dibajak beberapa kali dengan menggunakan alat

tradisional cangkul maupun bajak singkal, ataupun dengan alat berat seperti

traktor. Pada mulanya penerapan OTI sangat positif dalam meningkatkan

produksi pertanian. Namun, di daerah tropika seperti Indonesia, pengolahan tanah

secara berlebihan dan terus menerus justru dapat merusak tanah karena memacu

erosi dan pemadatan tanah pada lapisan dalam (Utomo, 2012).

Kegiatan pengolahan tanah intensif yang berjalan secara terus menerus tanpa

adanya upaya rehabilitasi, bukan hanya struktur tanah yang akan rusak, namun

organisme atau biota yang hidup di dalam tanah juga terancam keberlangsungan

hidupnya. Salah satu biota yang berperan positif (menguntungkan)

keberadaannya di dalam tanah dan sebaliknya dapat terancam karena pengolahan

tanah secara intensif adalah nematoda. Kelompok nematoda yang hidup bebas di

dalam tanah banyak berperan dalam jaring-jaring makanan dan perombakan bahan

organik untuk ekosistem di dalam tanah (Rachman et al., 2004).
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Menyadari akan dampak buruk penerapan olah tanah intensif, saat ini PT Gunung

Madu Plantation telah mulai melakukan kegiatan rehabilitasi lahan dengan

menerapkan sistem tanpa olah tanah (TOT) dan memanfaatkan limbah tebu yaitu

bagas sebagai mulsa. Bagas digunakan sebagai mulsa atau tambahan bahan

organik pada lahan areal pertanaman tebu diaplikasikan secara mencampurkannya

pada saat pengolahan tanah atau sebagai mulsa. Bagas adalah salah satu jenis

mulsa yang berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah karena kadar C-

organiknya sekitar 90%, kandungan N sebesar 0,3%; P2O5 sebesar 0,02%; K2O

sebesar 0,14%; Ca sebesar 0,06% dan Mg sebesar 0,04%, (Anonim, 2011b dalam

Hasanah, 2011).

Mulsa sisa tanaman berperan penting untuk rehabilitasi tanah dalam sistem tanpa

olah tanah karena berperan dalam pengurangan erosi, penyimpanan karbon tanah,

peningkatan biodiversitas tanah, pendaur ulang hara mineral, penguatan agregasi

tanah dan peningkatan konservasi air. Mulsa juga mampu mengurangi pengaruh

langsung sinar matahari dan angin, sehingga suhu tanah dan evaporasi air

menurun. Penurunan suhu tanah di daerah tropik berpengaruh positif terhadap

aktivitas organisme tanah dan pertumbuhan tanaman. Selain itu, bahan organik

yang bersumber dari mulsa adalah sumber makanan yang mampu meningkatkan

aktivitas organisme tanah (Utomo, 2012).

Penerapan sistem tanpa olah tanah dan pemulsaan dapat meningkatkan aktivitas

mikroorganisme yang menjadi sumber makanan nematoda hidup bebas.

Kelompok nematoda hidup bebas akan berkembang pesat pada areal dengan

perlakuan tanpa olah tanah dan pemulsaan karena sumber nutrisi yang tersedia
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berlimpah dan kondisi iklim mikro yang sesuai. Di lain pihak, keberadaan

mikroorganisme juga dapat berperan antagonis bagi nematoda parasit tumbuhan,

beberapa jenis bakteri dan jamur diketahui menjadi musuh alami nematoda parasit

tumbuhan. Beberapa contoh agen pengendali nematoda parasit tumbuhan adalah

bakteri parasit Pasteuria penetrans, bakteri saprofit Bacillus subtilis, P.

fluorescens, dan Agrobacterium radiobacter, jamur Paecilomyces lilacinus,

Arthrobotrys oligospora, dan Dactilella sp. (Munif, 2003). Keberadaan

mikroorganisme antagonis ini mampu menekan nematoda parasit tumbuhan pada

areal lahan pertanaman tebu yang diberi perlakuan tanpa olah tanah dan

pemulsaan.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah populasi nematoda parasit

tumbuhan pada pertanaman tebu tanpa olah tanah (TOT) dengan mulsa lebih

rendah daripada populasi nematoda parasit tumbuhan pada pertanaman tebu olah

tanah intensif (OTI) tanpa mulsa.


